BAB I kedalam kawasan permukiman kumuh yang terdaftar pada 23 bagian kawasan. Hal ini dapat
PENDAHULUAN dilihat pada tabel :

1.1 Latar Belakang Tabel 1.1

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah penduduk sebesar Pengelompokan PermukimanKumuh Kota Padang.

902.413 jiwa, permasalahan di bidang perumahan dan permukiman bagi masyarakat No Kecamatan Kelurahan Luas (Ha)
berpenghasilan rendah adalah munculnya pemukiman yang padat, tidak teratur, kotor, dan 1 | Koto Tangah Koto Panjang Ikur Koto 7,35
memberikan pengaruh yang negatif terhadap visual ruang kota (Budiharjo,1994). Data dari Badan Dadok Tunggul Hitam 4,22
Pusat Statistik pada tahun 2017 naik sejumlah 12.767 jiwa dari tahun sebelumnya. Kelurahan 2 | Kuranji Kalumbuk 1,92
Kurao Pagang, Kecamatan Nanggalo, Provinsi Sumatera Barat menjadi salah satu wilayah yang Lubuk Lintah 1,25
memiliki daya tarik bagi si penulis. Menurut Undang Undang No.4 tahun 1992, Perumahan adalah Ampang 519
kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang 3 | Padang Barat PUrUs 179
dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. Suatu perumahan tidak hanya terdiri dari 2| Padang Utara Alai Parak Kopi 523
kumpulan rumah tetapi juga terdiri dari berbagai prasarana pendukung serta manusia sebagai 5| Padang Selatan Seberang Palinggam 558
masyarakat yang tinggal didalam perumahan tersebut. Laju pertumbuhan penduduk yang semakin Seberang Padang 503
meningkat dari tahun ke tahun membawa pengaruh akan kebutuhan rumah yang semakin NPEWAT 0
meningkat. Penyediaan rumah yang menjadikan suatu persoalan karena semakin mahalnya lahan di
perkotaan, terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Pasa Gadang 5
Batang Arau 16,71
Kelurahan Kurao Pagang adalah salah satu di Kecamatan Nanggalo, dimana kelurahan ini terdapat 6 | Padang Timur Jat 137
sebuah objek wisata berupa Taman Hutan Kota, Namun dibalik keindahan objek wisata yang ada Parak Gadang Timur 3.19
di taman hutan tersebut terdapat kawasan permukiman yang padat tidak teratur, dan kotor Sawahan Timur 431
memberikan pengaruh yang negatif terhadap visual ruang kota. Penataan kembali permukiman Kubu Marapalam 1,48
tersebut tentu menjadi solusi yang baik untuk menciptakan sebuah hunian yang layak serta 7 | Nanggalo Surau Gadang 3,19
menambah daya dukung objek wisata yang ada. Selain penataan kampung juga meningkatkan Kurao Pagang 5,30
pengembangan ekonomi warga dengan menyediakan wadah tempat sebagai kerajinan usaha, 8 | Lubuk Begalung Kampong Jua 8,24
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kawasan pemukiman yang ada di Batung Taba 5,87
taman hutan kota tersebut dengan judul “Penataan Kampung Kurao Pagang”. 9 | Pauh Kapalo Koto 3.00
10 | Bungus Teluk Kabung Teluk Kabung Tengah 3,13
Teluk Kabung Utara 2,13
a. Isu

Sumber : PERMEN PU No. 2/ PRT/ M/ 2017
Berdasarkan data dari PERMEN PU No. 2/PRT/M/2017 tentang Pengelompokan

Permukiman Kumuh Kota Padang, menyatakan bahwa Kelurahan Kurao Pagang termasuk
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Menurut BAPPEDA Kecamatan Nanggalo memiliki dua Kelurahan yang termasuk kedalam kawasan
penelitian permukiman padat penduduk dan kumuh di Kelurahan Kurao Pagang, Kecamatan Nanggalo,

Kota Padang, yaitu :
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Gambar 1.1 Kawasan Kelurahan Nanggalo yang termasuk kedalam Kawasan Kumuh
Sumber : BAPPEDA Kota Padang Tahun 2017

Dari peta diatas dapat dilihat titik-titik kawasan kumuh di Kota Padang menurut BAPPEDA Kota
Padang Tahun 2017. Pada peta tersebut juga dapat dilihat bahwa terdapat titik kawasan kumuh yang

masuk kedalam kawasan Penelitian.

b. Fakta
Hal ini dapat dilihat pada kondisi kawasan yang ada pada titik-titik tertentu memiliki kriteria
yaitu ;
1. Penempatan bangunan pada lokasi yang tidak beraturan.
2. Jalan akses untuk menuju lokasi yang begitu sempit.
3. Sistem pembuangan air limbah yang belum sesuai dengan standar teknisi.
4. Jarak antar rumah yang sangat sempit dan tinggi bangunan tidak sama.

Penataan ini merupakan salah satu langkah menuju kearah yang lebih baik dan sehat, dengan
penataan yang memiliki keindahan/estetika, kekuatan bangunan dan kegunaaan fungsi utilitas.

Menurut Daliana, perumahan yang unggul mengutamakan manusia yang tinggal di dalamnya
sebagai subjek, bukan objek. Maka, perumahan kolektif harus mengekspresikan karakteristik /
keunikan individual dan kolektivitas pada saat yang sama. Sebagai bangunan, tentu estetika dan
fungsi harus sama-sama unggul. Desain perumahan rakyat yang menjawab tantangan iklim,

ekonomi, sosial dan budaya yang dirancang lebih bersih dan sehat.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah usaha untuk menyatakan bagaimana pertanyaan penelitian memecahkan
suatu permasalahan apa saja yang perlu dijawab atau mencari jalan keluar dengan solusi
pemecahan yang ada pada lokasi tersebut. Rumusan masalah juga merupakan suatu penjabaran
dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Dengan kata lain, rumusan masalah ini
merupakan pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti
berdasarkan identifikasi. Masalah yang telah dirumuskan dengan baik, tidak hanya membantu

memusatkan pikiran, sekaligus juga mengarahkan cara berpikir dan arah penelitiaan dilakukan.

1.2.1 Permasalahan Arsitektural
Permasalahan yang secara arsitektural, yaitu berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan dengan
arsitektur seperti ketersediaan sarana dan prasarana lingkungan. Penataan kampung di Kelurahan
Kurao Pagang ini dibuat untuk menjawab pertanyaan mengenai
1. Bagaimana cara menata kembali permukiman padat dan kumuh agar menjadi sebuah hunian
yang layak ?
2. Bagaimana menciptakan ruang bagi masyarakat untuk dapat saling berinteraksi dan
bersosialisasi ?
3. Bagaimana menata permukiman yang baik dan memberikan ruang terbuka dan tata letaj
bangunan agar menjadi lebih baik ?

1.2.2 Permasalahan Non-Arsitektural
Permasalahan non-arsitektural yaitu pertanyaan penelitian yang dapat dijawab atau dicarikan jalan
keluarnya secara non arsitektural, yaitu seperti perilaku dan kebiasaan yang ada pada masyarakat
itu sendiri. Dengan kata lain permasalahan non-arsitektural berupa :
1. Bagaimana cara mengatasi permasalahan permukiman yang ada diwilayah tersebut dengan
sebuah pola pikir perilaku penghuni masyarakat namun tidak mengurangi aspek ekonomi,
sosial dan budaya ?
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2. Bagaimana menciptakan sebuah perkampungan yang tidak kehilangan bentuk pada awal nya

walaupun diberikan sebuah fasilitas yang baru.

1.3 Tujuan Penelitian

Menjadikan penataan permukiman yang dapat menjadikan suatu tempat hunian dan ruang interaksi

bagi masyarakat dengan nyaman dan aman :
1. Memberikan akses jalan yang mudah dan layak bagi masyarakat dan pengunjung.
2. Menciptakan suatu penataan hunian yang mampu mempertahankan kearifan lokal.

3. Membuat ruang publik yang baru bagi masyarakat yang baru sebagai ruang untuk

berinteraksi tanpa mengubah pola prilaku masyarakat.

1.4 Sasaran Penelitian

Dengan adanya suatu tujuan pastinya ada suatu sasaran yang akan di tuju, yaitu ;

1. Mendapatkan suatu konsep penataan permukiman yang mampu menghubungkan nilai sosial,

budaya dan ketertarikan wisata untuk mengakomodasi kebutuhan dan aktivitas yang telah

direncanakan.

2. Mendapatkan sebuah konsep yang mampu mengembalikan fungsi sebagaimana permukiman

yang ada di wilayah berdekatan dengan area wisata Taman Hutan Kota.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan
Membahas segala prihal yang ada di lokasi di mulai dari ruang lingkup seperti aspek ekonomi,

budaya, sosial, agama, pekerjaan dsb.

1.5.1 Ruang Lingkup Spasial (kawasan)

Ruang lingkup spasial membahas kawasan permukiman Kurao Pagang, Kecamatan Nanggalo
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Gambar 1.2 Ruang Lingkup Penelitian
Sumber : Konfigurasi Penulis, 2018

Tabel 1.2
Kawasan Kelurahan Nanggalo Yang Termasuk Kedalam Kawasan Kumuh Menurut BAPPEDA

No Jenis Penggunaan Luas Lahan
’ Lahan Ha

Utara Kecamatan Koto Tangah (Ha)

1 Sawah 251
Selatan Kecamatan Padang Utara

2 Pekarangan 225
Barat Kecamatan Padang Utara

3 Tegal/Kebun 193
Timur Kecamatan Kuranji

4 Ladang/Huma 83

Sumber : BAPPEDA Kota Padang Tahun 2017
5 Lain-lain 48
6 Hutan rakyat 7

1.5.2 Ruang Lingkup Subtansial (kegiatan)

Adapun ruang lingkup dari kegiatan penelitian ini yaitu dimulai dari observasi ke lokasi penelitian
dan dihubungkan dengan isu yang berkembang pada saat ini. Penulis mencari data-data yang dapat
membantu proses observasi lapangan seperti pertanyaan penelitian hal ini agar memudahkan
penulis dalam mendapatkan data-data primer. Selain observasi, penulis melakukan kegiatan
wawancara dan dokumentasi untuk mendukung data dan analisa penulis. Penulis juga mencari
data-data sekunder yang didapat dari instansi terkait dan informasi dari media cetak maupun
elektronik, hal ini dilakukan untuk memperkuat data yang akan di paparkan. Kemudian setelah
data primer dan data sekunder terkumpul, diolah guna memperoleh analisa untuk mengeluarkan
beberapa alternatif konsep. Konsep inilah yang akan diterapkan untuk menghasilkan desain yang

mampu menjawab permasalahan.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Tangah,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_Utara,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_Utara,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuranji,_Padang

6. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN
Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, sasaran penelitian, ruang lingkup

pembahasan dan sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang Tinjauan Teori, review jurnal dan review preseden desain.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, subjek penelitian, jadwal penelitian, cara
penelitian lokasi, dan alternatif lokasi.

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN
Bab ini berisi tentang deskripsi lokasi, deskripsi tapak, dan peraturan bangunan &
lingkungan

BAB V ANALISA

Bab ini berisi tentang analisa ruang luar, analisa ruang dalam dan analisa bangunan.

BAB VI KONSEP PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang konsep tapak dan konsep bangunan

BAB VII PERENCANAAN TAPAK

Bab ini berisi tentang zoning ruang luar dan zoning ruang dalam.

BAB VIII PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan
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